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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah membuat pengembangan konsep Pariwisata Perkotaan (Urban
Tourism) di Kota Mataram. Melalui pengembangan konsep tersebut, diharapkan akan banyak
aktivitas wisata terbarukan yang dapat dinikmati wisatawan, memberikan kontribusi terhadap lama
tinggal tamu, meningkatkan rata-rata pengeluaran tamu selama menginap yang secara otomatif
memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah maupun masyarakat di Kota Mataram.
Metode Penelitian, penelitian ini termaksud penelitian kualitatif, metode pengumpulan data yaitu
observasi (pengamatan langsung), wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu di peroleh melalui wawancara dan observasi di lapangan,
dan data sekunder diperoleh dengan studi pustaka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan

analisis data deskriptif kualitatif.
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PENDAHULUAN

Aktivitas berwisata di kota-kota besar
didunia tengah menjadi tren dalam kurun waktu
2 tahun terakhir ini. Aktivitas yang dapat
dilakukan seperti berbelanja, menikmati alun-
alun kota, serta menikmati suasana malam
perkotaan menjadi daya tarik tersendiri bagi
para wisatawan. Banyak Negara di Dunia telah
mengembangkan kotanya menjadi sebuah
daerah wisata dengan konsep Pariwisata
Perkotaan.

Data Global Destination Cities Index
(2019) menunjukkan bahwa, jumlah total
kunjungan wisatawan pada 20 destinasi
pariwisata perkotaan terbaik dunia yaitu 157.7
juta orang dengan jumlah pengeluaran rata-rata
123 USD per hari. Di Negara-negara Asia
Tenggara termaksud Indonesia, aktivitas
pariwisata perkotaan memberikan kontribusi
sebesar 4,6% pada pendapatan Negara-negara
di ASEAN, (Wardhani, 2012), Melihat
perkembangan tesebut, tentu menjadi peluang
tersendiri bagi kota-kota besar di Indonesia
termaksud Kota Mataram untuk
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mengambangkan potensi wisata sebagai wisata
perkotaan.

Sebagai ibukota Provinsi NTB, Kota
Mataram memiliki banyak potensi wisata yang
menarik untuk dikunjungi seperti wisata alam,
budaya, sejarah, rekreasi, serta wisata belanja,
(Mbulu et al., 2018). Keberadaan potensi wisata
tersebut telah didukung oleh berbagai fasilitas
pariwisata seperti hotel, restoran, aksesibilitas
dan Lembaga kepariwisataan yang memadai,
(Kurniansah & Hali, 2018). Dengan adanya
potensi dan komponen pendukung pariwisata,
tentu menjadi peluang tersendiri bagi Kota
Mataram untuk menjadi kota tujuan wisata
favorit di Indonesia.

Dalam perkembangannya, pariwisata
Kota  Mataram  tidak  terlepas  dari
permasalahan-permasalahan yang

mengakibatkan pariwisata tidak berkembang
secara maksimal. Dengan luas wilayah 61,30
kmz, dibutuhkan waktu hanya 2 hari untuk
berkeliling Kota Mataram menggunakan
kendaraan bermotor, kondisi ini tentu
berpengaruh terhadap lama tinggal wisatawan.
Dilihat dari rencana strategis (Renstra) 2016-
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2021 Dinas Pariwisata Kota Mataram,
pengembangan pariwisata masih menfokuskan
pada pengembangan daya tarik wisata alam,
budaya dan minat khusus. Jumlah kunjungan
wisatawan yang masih rendah yaitu 360.381
orang, dengan jumlah rata-rata lama menginap
wisatawan yaitu 1,81 hari. Sedangkan untuk
rata-rata pengeluaran wisatawan hanya 100 US
Dollar, (Badan Pusat Statistik, 2019).

Berdasarkan permasalahan dan hasil
penelitian-penelitian tersebut diatas,
seharusnya konsep pengembangan pariwisata
di Kota Mataram perlu ada pengembangan,
agar aktivitas berwisata bagi para wisatawan
menjadi beragam. Salah satu konsep pariwisata
yang sesuai untuk dikembangkan di Kota
Mataram yaitu Pariwisata Perkotaan (Urban
Tourism). Untuk itu, penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini vyaitu
“Bagaimanakah =~ pengembangan  konsep
pariwisata perkotaan (urban tourism) di Kota
Mataram”. Dari rumusan permasalahan
tersebut, Tujuan yang ingin dicapai dalam
panalitian ini  yaitu membuat konsep
pengembangan Pariwisata Perkotaan (Urban
Tourism) di Kota Mataram. Melalui
pengembangan  konsep ini  diharapakan
memberikan manfaat serta masukkan kepada
pemerintah daerah maupun stakeholders
dibidang pariwisata.

LANDASAN TEORI

Pariwisata merupakan salah satu sektor
penggerak perekonomian dan menciptakan
lapangan pekerjaan, (Budi: 2015). Adanya
dampak pengganda (Multiplier Effect) dari
kegiatan pariwisata, memberikan dampak
langsung pada pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan sosial bagi masyarakat di suatu
daya tarik wisata, Keberhasilan sektor
pariwisata tidak terlepas dari peran pemerintah,
masyarakat, maupun stakeholder dibidang
pariwisata, peran tersebut salah satunya adalah
menyediakan tempat-tempat wisata yang
berkualitas dengan memanfaatkan daya tarik
wisata yang ada salah satunya adalah daya tarik
wisata kota.
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Pengembangan suatu daya tarik wisata
tidak hanya memproritaskan daya tarik wisata
alam saja,tetapi pariwisata perkotaan perlu juga
dikembangkan untuk mendukung jalannya
aktivitas pariwisata di suatu daerah. Fenomena
yang terjadi saat ini adalah, pertumbuhan
wisata perkotaan di dunia semakin meningkat
dan telah menjadi trend untuk dikembangkan,
(Prijadi, dkk: 2014).

Lebih lanjut Prijadu dkk (2014)
mengemukakan pariwisata perkotaan (urban
tourism) merupakan suatu bentuk
pengembangan pariwisata dengan lokasi wisata
berada di dalam kota, dimana area atau spot-
spot didalam kota, elemen-elemen kota bahkan
kota itu sendiri menjadi suatu komuditas utama
pariwisata. Pariwisata perkotaan juga pada
dasarnya adalah produk wisata, dimana
didalamnya terdapat kosentrasi berbagai bentuk
atraksi, amenitas dan kemudahan aksesibilitas,
(Priono: 2012).

Pratiwi (2014) mengemukakan bahwa
Pariwisata perkotaan merupakan bentuk umum
dari pariwisata yang memanfaatkan unsur-
unsur perkotaan (bukan pertanian) dan segala
hal yang terkait dengan aspek kehidupan kota
(pusat pelayanan dan kegiatan ekonomi)
sebagai daya tarik wisata. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pariwisata paerkotaan (urban tourism) adalah
suatu bentuk pariwisata yang memanfaatkan
sumber daya perkotaan seperti kegiatan
ekonomi, museum, taman kota, mall, café dan
tempat makan sebagai daya tarik wisata.

Tondobala (2012) mengemukakan
bahwa tumbuh dan kembangnya kawasan
wisata dalam suatu kota tergantung dari
beberapa hal:

a. Cara memanfaatkan potensi-potensi obyek
wisata yang telah ada.

b. Menggali potensi
dikembangkan.

c. Mendukung peluang pengembangan obyek
wisata dengan ketersediaan prasarana dan
sarana Yyang sesuai dengan kondisi
lingkungan, dan.

d. Melakukan pengelolaan kawasan secara
profesional dan berkelanjutan.

yang belum
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Lebih  lanjut Tondobala (2012)
membagi beberapa karakteristik kota wisata itu
sendiri antara lain:

a. Keindahan alam yang meliputi iklim,
pemandangan alam, pantai, flora dan fauna,
kondisi lingkungan yang special, taman dan
area konservasi, serta wisata kesehatan.

b. Keindahan kesenian, yang meliputi situs
budaya dan arkeologi, pola-pola budaya,
seni dan kerajinan, kegiatan ekonomi dan
area kota yang menarik, museum, fasilitas
budaya lain, festival budaya dan keramahan
penduduk.

c. Jenis keindahan lain seperti taman bertema
(themepark), perbelanjaan, pertemuan dan
konferensi,  even  spesial, kasino,
entertaimen serta olah raga dan rekreasi.

Utama (2015) mengemukakan bahwa
sebuah kota layak untuk dikembangkan sebagai
wisata perkotaan (urban tourism) harus
memiliki beberapa komponen utama yaitu
adanya balai kota, kawasan jalan yang
bermakna mitos dan nostalgia, monument kota
yang bermakna historis, kuliner khas kota,
kampus atau universitas, mall atau pusat
perbelanjaan, pasar tradisional, alun-alun,
taman kota, museum Kkota, pasar malam, dan
sumber daya lainnya. Komponen tersebut
merupakan sebuah atraksi wisata, untuk lebih
mendukung  komponen-komponen  wisata
perkotaan tersebut harus terintegrasi dengan
komponen produk wisata seperti amenities
(hotel, restoran dan travel agent), Accessibility
(jalan dan alat tranportasi), dan Ancillary
(organisasi pemerintah dan non pemerintah).
Dengan adanya komponen utama dan
komponen produk wisata pendukung tersebut,
dapat memberikan gambaran bahwa daya tarik
wisata di suatu daerah benar-benar telah siap
menyelenggarakan aktivitas kepariwisataan.

Penelitian yang menganalisis tentang
Pariwisata Perkotaan (Urban Tourism) telah
banyak dilakukan oleh  peneliti-peneliti
sebelumnya, penelitian tersebut antara lain:.

a. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniansah
(2018) dan Mbulu, Dkk (2017) secara
umum penelitian bertujuan untuk mengkaji
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atau  mengidentifikasi  potensi  dan
ketersediaan komponen produk pariwisata
perkotaan di Kota Mataram. Hasil penilian
ini menunjukaan Kota Mataram memiliki
beberapa potensi pariwisata perkotaan yang
telah tersedia serta telah didukung oleh
komponen produk pariwisata yang
memadai seperti hotel, restoran, akses jalan
yang baik serta organisasi kepariwisataan
yang telah tersedis.

b. Kurniansah, dan Rosida (2019) dengan
mengangkat topik strategi pengemangan
pariwisata perkotaan di Kota Mataram,
hasil penelitian ini yaitu ditetapkannya
strategi pengemabangan potensi pariwisata

kota ~mataram dengan  menganalisis
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan
Ancaman yang ditemukan di lokasi
penelitian

c. Qin (2019) dengan topik urban tourism
development model for chengdu china.
Secara umum penelitian ini menganalisis
tentang pengembangan model pariwisata
perkotaan di kota Chengdu China, dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pengembangan pariwisata
perkotaan di Chengdu China berbasis
masyarakat, membuat sebuah  kota
Pendidikan dan pengembangan pariwisata
global dengan tujuan mengundang banyak
wisatawan untuk berkunjung.

METODE PENELITIAN

penelitian  ini  termaksud  penelitian
kualitatif, metode pengumpulan data yaitu
observasi (pengamatan langsung), wawancara,
studi pustaka, dan dokumentasi. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer yaitu di
perolen melalui wawancara dan observasi di
lapangan, dan data sekunder diperoleh dengan
studi pustaka. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Mataram ada berbagai jenis
potensi yang dapat dikembangkan yaitu konsep
wisata kesehatan, wisata bersepeda dan wisata
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budaya di Kota Mataram. Pengembangan
konsep  pariwisata  perkotaan  tersebut
memungkinkan dikembangkan karena potensi
maupun fasilitas yang telah tersedia di Kota
Mataram. Adapun pengembangan konsep
pariwisata perkotaan di Kota Mataram antara
lain:

a. Wisata Kesehatan (Health Tourism)

Kota Mataram merupakan Ibu Kota
Provinsi NTB yang memiliki beragam
fasilitas seperti fasilitas perbelanjaan,
kuliner sampai dengan fasilitas rumah sakit.
Salah satu fasilitas yang pada umumnya
untuk mendukung kebutuhan akan layanan
kesehatan. Didunia saat ini benyak
mengenal yang namanya health tourism
atau wisata kesehatan (Borman, 2004; Lee
et al., 2020; UNWTO, 2016). Di Indonesia
sendiri, health tourism mencakup dua aspek
yaitu medical tourism dan welneess
torusim. Medical Tourism adalah
perjalanan wisata untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan. Sedangkan Wellness
Tourism adalah perjalanan wisata untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan
tradisional yang menggunakan pendekatan
holistik untuk pemeliharaan kesehatan dan
bersifat promotif — preventif. Salah satu
bentuk wellness adalah perawatan Spa
(sehat pakai air), (Rokom, 2012).

Menurut data Wikipedia (2021) jumlah
rumah sakit yang masuk pada tipe A sampai
dengan D di Kota Mataram berjumlah 16
unit rumah sakit. ke 16 rumah sakit tersebut
tersebar di seluruh wilayah di Kota
Mataram. keberadaan rumah sakit ini tentu
menjadi peluang tersendiri bagi Kota
Mataram untuk mengembangkan yang
namanya tentu akan cukup untuk
mencukung adanya medical tourism di kota
mataram. Sedangkan keberadaan welneess
torusim sendiri di Kota Mataram telah
tersedia, menurut data tripadvisor (2021)
mengemukakan bahwa ada 8 tempat Spa
favorit dan banyak dikunjungi oleh
disatawan di Kota Mataram, tempat spa
tersebut antara lain: Mae Home Spa, Spa
dan Salon Beleza 2, Spa Puri Mas Spa
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Resort-Chakra, Mimpi Spa and
Reflexology, Salon Kecntikan London
Beauty Centre, Spa and Salon Beleza 2,
Pondok Aura, dan Bambu Treatment and
Reflexi.

. Wisata Bersepeda

Tren olahraga bersepeda pada masa
pandemi Covid-19 saat ini tengah banyak
digemari oleh berbagai unsur dan latar
belakang masyarakat di indonesia, tidak
terkecuali masyarakat di Kota Mataram.
Tren bersepeda saat ini telah banyak
memberikan pengaruh akan semakin
meningkatnya penggunaan sepeda sebagai
alat olahraga. Bahkan menurut data dari
CNBC Indonesia (2020) mengemukakan
bahwa kebutuhan akan sepeda di indonesia
sebayak 7 Juta unit, bahkan untuk sepeda
sendiri harus di inport untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan sepeda sebagai
alat olahraga terkini.

Melihat perkembangan tersebut, tentu
akan menjadi peluang tersendiri bagi Kota
Mataram untuk mengembangkan wisata
bersepeda di Kota Mataram. Untuk
kegiatan wisata bersepeda ini selain
wisatawan tersebut mengendarai
sepedanya, tentu ada aktivitas lain yang
dapat dilakukan oleh setiap wisatawan yaitu
mengunjungi tempat-tempat wisata di Kota
Mataram, cagar budaya, museum, taman-
taman, serta tempat-tempat kuliner di Kota
Mataram. Untuk memaksimalkan
pengembangan Wisata Bersepeda ini perlu
adanya peran bersama dari pemerintah dan
pengelola  perjalanan  wisata  untuk
menyediakan paket-paket wisata bersepeda.
Selain itu, peran pemerintah pun telah
berjalan dengan baik dengan tersediakan
jalan raya yang baik untuk dilalui para
pesepeda di Kota Mataram. Hanya saja,
perlu adanya jalur-jalus khusus bagi para
pesepada agar meminimalisir terjadinya
kecelakaan.

Wisata Budaya

wisata budaya merupakan kegiatan wisata
yang memanfaatkan unsur budaya sebagai
daya tariknya (Dewi Pangestika, 2019;
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Santika & Suryasih, 2018; Wilopo &
Hakim, 2017). Kegiatan wisata ini telah
tersebar di hampir seluruh wilayah di
Indonesia. Beragamnya budaya, adat
istiadat dan cara hidup masyarakat di
Indonesia menjadi ciri khas tersendiri bagi
Indonesia untuk mengembangkan wisata
budaya. Unsur budaya yang menjadi nilai
daya tarik bagi wisatawan ketika
berkunjung di Indonesia yaitu bahasa,
agama, cara hidup masyarakat, seni tari dan
musik, arsitektur, tradisi dan kerajinan,
(Hartono & Wijayanto, 2019; Santika &
Suryasih, 2018).

Kota Mataram sendiri tentu memiliki tradisi
budaya yang dapat dikembangkan untuk
menjadi daya tarik wisata budaya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan, pengembangan konsep

pariwisata perkotaan di Kota Mataram antara
lain konsep wisata kesehatan, wisata bersepeda
dan wisata budaya di Kota Mataram.

Untuk memaksimalkan pengembangan
pariwisata perkotaan tersebut, diperlukan
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